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1. PENDAHULUAN

Manajemen sebagai agen akan berusaha
untuk selalu meningkatkan nilai perusahaan.
Nilai perusahaan merupakan cerminan kemak-

Abtract

This study aims to examine and provide empirical evidence of the impact of client size and
industry specialization on audit quality and the effect of audit quality on audit fees, reputa-
tion, and litigation both on audit-detecting misstatement quality and audit-reporting mis-
statement quality-analyzed based on client factors. This paper utilizes the perspective regu-
latory theory and signaling theory and is based on quantitative-causality research conduct-
ed by the survey method. Technique sampling is performed by purposive sampling. The
results indicate that client size had a significant positive effect on the audit quality-
detecting misstatement but does not have any impact on the audit quality-reporting mis-
statements whereas industry specialization auditors have no effect on the audit quality-
detecting misstatement but have a significant effect on the audit quality-reporting mis-
statements. Clients may opt for the auditor that charges lower fees but can provide a posi-
tive signal for stakeholders or choose an auditor that is registered with BPK or OJK because
such audit firms are more acceptable by stakeholders. As for the external auditors, the high-
quality audit is necessary to avoid the risk of litigation in addition to maintaining inde-
pendence.

Citation: Fristiani, N., Pangastuti, D.A., dan Harmono (2020). Intellectual Capital Dan
Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan: Pada Industri Perbankan. AFRE
Accounting and Financial Review, 3 (1)

Abstraks

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh modal intelektual
pada nilai perusahaan melalui kinerja keuangan. Alat ukur Nilai perusahaan yaitu Price to
Book Value (PBV), kinerja keuangan menggunakan return on equity (ROE), dan
Intellektual capital menggunakan (VAIC™). Perusahaan perbankan yang sudah go public
dijadikan objek penelitian. Jumlah sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 32 perusahaan
perbankan dengan periode pelaporan keuangan 2016-2018. Hasil penelitian menunjukkan
intellectual capital (IC) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan
dengan kinerja keuangan, artinya semakin baik perusahaan dalam mengelola aset yang
tidak berwujud yang bisa dikelola dengan baik dan menghasilkan laba dalam perusahaan
tentu mempengaruhi pada nilai perusahaan

JEL Classification: G21, G23, G32
DOI: https://doi.org/10.26905/afr.v3i1.4223

tinggi, seiring peningkatan nilai perusahaan (Jiao,
2010), (Darminto, 2010), (Kellen, 2011), (Darwis,
2012), (Harrison & Wicks, 2013), (Haryanto et al.,
2018a), (Kurniawan, 2018), dan (Ananda, 2018).
Perubahan lingkungan bisnis yang cepat,

muran pemilik. Kemakmuran pemilik semakin
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menuntut manajemen dapat melakukan adaptasi
dan antisipasi dengan cepat. Perkembangan tek-
nologi dan komunikasi telah berdampak besar
terhadap perekonomian. Perusahaan harus me-
lakukan adaptasi terhadap perubahan lingkungan
bisnis yang begitu cepat. Perusahaan perlu mela-
kukan inovasi yang dapat mengikuti perkem-
bangan lingkungan, khususnya dalam kecepatan
perkembangan teknologi (Koellinger, 2008),
(Wijaya, IThama, & Paramastri, 2019), (Lee, Lee, &
Garrett, 2019). Perkembangan perusahaan saat ini
sudah memasuki ke arah bisnis pengetahuan dan
teknologi. Pengelolaan yang dapat dikelola de-
ngan tepat dan sesuai dengan kebutuhan kon-
sum-si masyarakat di era digital, merupakan tun-
tutan perusahaan dalam mencapai keberhasilan
dalam mengelola manejemen pengetahuan (know-
ledge management) bagi perusahaan.

Kecepatan perubahan teknologi komu-
nikasi, satu sisi menguntungkan perusahaan di
sisi lain risiko perusahaan menjadi tinggi. Life
cycle of product akan cenderung lebih cepat. Se-
hingga menuntut perusahaan melakukan inovasi
dengan cepat, untuk memenangkan kompetisi.
Penurunan pertumbuhan industri perbankan
lebih banyak dipengaruhi oleh rendahnya peru-
bahan teknologi ketimbanga factor efisiensi bank
(Rusydiana, Laila, & Sudana, 2019).

Perkembangan teknologi komunikasi telah
mengubah ekosistem bisnis. Ekosistem bisnis
dalam era digital lebih dinamis dan komplek
(Winasis & Riyanto, 2020). Model bisnis men-
galami perubahan dengan sangat cepat. Semua
aspek kehidupan kena dampak akibat perubahan
teknologi komunikasi yang sangat cepat tersebut.
Industri jasa keuangan salah satu industri yang
terkena dampak dari perubahan teknologi terse-
but (Yu, Rubanov, Vasylieva, & Lyeonov, 2019),
(Asongu et al., 2019). Perubahan teknologi yang
cepat menuntut industri perbankan untuk dapat
mengikutinya (Handayani & Husnayetti, 2019).
Bank yang lambat dalam mengikuti perkem-
bangan teknologi akan ditinggal customernya.

Industri perbankan merupakan industri
jasa yang sangat cepat perubahannya akibat pe-
rubahan teknologi. Kecepatan perubahan tek-
nologi berdampak pada sektor perbankan, dan
mendukung perusahaan untuk berkembang da-
lam bidang teknologi. Penggunaan teknologi
yang handal akan dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Bank dengan penggunaan teknologi
yang semakin bagus menunjukkan sumber daya
infromasi dan knowlwedge perusahaan yang
semakin tinggi. Hal ini menunjukkan Intellectual

capital bank yang semakin tinggi. Daya saing
bank akan semakin meningkat seiring dengan
peningkatan Intellectual capital, sehingga kinerja
perusahaan akan semakin meningkat (Chen, 2005;
Bayraktaroglu, 2019; Hirdinis, 2019; Mohapatra,
Jena, & Mitra, 2019; dan Xu & Liu, 2020).

Intellectual capital merupakan informasi
penting bagi investor. Semakin tinggi Intellectual
capital suatu perusahaan menunjukkan daya
perusahaan akan semakin tinggi, sehingga pros-
pek perusahaan akan semakin baik. Intellectual
capital yang tinggi merupakan sinyal positif bagi
investor. Penelitian tentang intellectual capital ter-
hadap nilai perusahaan telah banyak dilakukan,
namun hasil penelitian menunjukkan hasil yang
tidak konsisten. Penelitian Septiani, Holiawati, &
Ruhiyat, (2019) dan Poh et al., 2018 menunjukkan
bahwa Intellectual capital  berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian
Dewi (2020) menunjukkan bahwa Intellectual capi-
tal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Penelitian Hamdan (2018) menunjukkan bahwa
intellectual capital tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan yang berbasis pada pasar. Intel-
lectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan (Alipour, 2012; Fauzia & Amanabh,
2016; Devi, Budiasih, & Badera, 2017; Budiarso,
2019; Bayraktaroglu, 2019, dan Hoang, at al, 2020).
Sedangkan Penelitian Imaningati & Vestari (2016)
menunjukkan bahwa intellectual capital tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menga-
nalisis pengaruh intellectual capital terhadap
kinerja perusahaan, 2) menganalisis penga-ruh
kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan, 3)
menganalisis pengaruh intellectual capital terha-
dap nilai perusahaan, dan 4) untuk menganalisis
pengaruh intellectual capital terhadap nilai peru-
sahaan melalui kinerja keuangan.

2. PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan

Perusahan dengan modal intelektual yang
kuat akan cenderung memiliki kemampuan daya
saing yang semakin tinggi. Modal intelektual
merupakan hasil dari pengetahuan sumber daya
manusia yang dimiliki perusahaa. Sumber daya
dengan pengetahuan yang tinggi akan mampu
mengeksekusi strategi untuk memperoleh ke-
unggulan kompetitif. Perusahaan yang meme-
nangi persaingan bisnis akan berdampak kiner-
janya meningkat (Soewarno & Tjahjadi, 2020).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
intellectual capital mampu meningkatkan kinerja
perusahaan ((Gama & Mitariani, 2014; Gamayuni,
2015, Obeidat et al., 2017, Mulyasari &
Murwaningsari, 2019, dan (Soewarno & Tjahjadi,
2020). Hipotesis penelitian sebagai berikut :

Ha: Intellectual capital memiliki pengaruh positif
pada kinerja keuangan

Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan

Kinerja keuangan merupakan sinyal pent-
ing bagi investor. Perusahaan dengan kinerja
yang baik menunjukkan perusahaan tersebut
sehat dan prospeknya baik. Kinerja keuangan
sering dipakai untuk mengukur keberhasilan
perusahaan. Kinerja perusahaan mencerminkan
fundamental perusahaan. Semakin baik kinerja
perusahaan, maka fundamental perusahaan akan
menjadi semakin kuat. Risiko investasi pada pe-
rusahaan dengan kinerja yang baik akan cender-
ung rendah. Sehingga kinerja perusahaan akan
berdampak positif terhadap nilai perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pe-
rusahaan berpengaruh positif terhadap nilai pe-
rusahaan (Haryanto, 2014; Mohammad & Bujang,
2019), dan Wardhani & Hamidah, 2019).

H»: Kinerja Keuangan berpengaruh positif ter-
hadap Nilai Pasar

Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan

Seluruh investor pasti membaca laporan
keuangan terlebih dahulu sebelum membeli sa-
ham yang beredar, hal yang diperlu diperhatikan
utama para investor selalu memperhatikan ting-
kat kualitas sumberdaya manusia dan kemam-
puan dalam mengelola perusahaan yang dimiliki
suatu entitas, karena apabila intellectual capital
yang dimiliki entitas di perusahaan tinggi akan
berdampak pada penyajian laporan keuangan
yang bisa dipercaya dan mengakibatkan pada
kemakmuran calon pemegang saham. intellectual
capital akan mampu meningkatkan nilai peru-
sahaan (Nadeem, Gan, & Nguyen, 2018, dan
(Soewarno & Tjahjadi, 2020). Penelitian Juwita &
Angela (2016) menyatakan intellectual capital
berpengaruh terhadap pasar.

Has: Intellectual capital berpengaruh positif ter-
hadap nilai perusahaan

Intellectual Capital terhadap nilai perusahaan
melalui Kinerja Kueangan

Perusahaan dengan intellectual capital yang
baik menunjnukkan perusahaan tersebut mampi
mengeloa sumber daya yang dimiliki untuk

meningkatkan daya saingnya (Anatan, 2000).
Perusahaan dengan daya saing yang tinggi, akan
berdampak pada kinerja keuangnnya meningkat

pula. Penelitian yang dilakukan Fajarini &
Firmansyah, (2012); Oktari, Handajani, &
Widiastuty, (2016); Elfiswandi, Pratiwi, &

Melmusi, (2019) menunjukkan intellectual capital

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Kinerja

keuangan mampu memoderasi intellectual capital

terhadap nilai perusahaan (Sayyidah & Saifi,

2017).

Ha: Intellectual capital berpengaruh positif ter-
hadap nilai perusahaan melalui kinerja
keuangan.

3. DATA DAN METODE

Usaha mengkaji penelitian dengan cara
deskriptif kuantitatif dengan penentuan sampel
menggunakan purposive sampling. IC adalah
variabel terkitat diukur dengan menggunakan
nilai tambah, nilai perusahaan adalah variabel
bebas yang diukur dengan price to book value,
variabel moderating dalam penelitian ini yaitu
kinerja keuangan yang diukur dengan return on
equity. Dalam penelitian menggunakan analisis
path. Sumber diperoleh dari BEI mulai tahun 2016
sampai dengan tahun 2018. Populasi yang dipilih
adalah perusahaan perbankan di BEI sebanyak
43, dan jumlah sample yang dipilih sebanyak 32.
Variabel penelitian terdiri dari intellectual capital
yang dikemukakan oleh Pulic (1998) dengan cara
menentukan (VAIC™) yaitu: 1) Menentukan nilai
VA (nilai tambah) dengan selisih pendapatan
dikurangi dengan beban VA= OUT-IN Dimana:
OUT=Jumlah dari pemasukan (penjualan), IN=
Biaya dalam usaha bisnis tidak termasuk biaya
karyawan; 2) Menentukan VACA, yaitu: hasil
pengurangan antara Jumlah dari pemasukan
(penjualan) dan biaya dalam usaha bisnis tidak
termasuk biaya karyawan dibagi dengan seluruh
jumlah harta yang dimiliki; 3) Menentukan
VAHU, yaitu hasil pengurangan antara Jumlah
dari pemasukan (penjualan) dan biaya dalam
usaha bisnis tidak termasuk biaya karyawan
dibagi dengan jumlah harta pada pekerja (ho-
nor); 4) Menentukan STVA, yaitu hasil pengu-
rangan antara Jumlah dari pemasukan (penju-
alan) dan biaya dalam usaha bisnis tidak ter-
masuk biaya karyawan dikurangi dengan jumlah
jumlah harta pada pekerja (honor) dan dibagi
dengan nilai tambah. 5) Menentukan (VAIC™)
yaitu hasil total dari keseluruhan indikator
VACA, VAHU, STVA. Nilai perusahaan, meng-
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gunakan rumus PBV sebagai indikator dalam
menentukan nilai perusahaan (Brigham dan
Houston, 2006): PBV= Harga per Lembar Saham/
Nilai Buku per lembar Saham. Kinerja keuangan,
digunakan return on equity.

4. HASIL

Hasil penelitian deskripsi data disajaikan
pada tabel 1. menunjukkan bahwa kinerja ke-
uangan, intellectual capital memiliki pengaruh

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Penelitian

terhadap nilai perusahaan. Hal ini memperkuat
teori dari Resources Based Theory dan Agency The-
ory, apabila sumber daya perusahaan dikelola
dengan baik akan menciptakan value added dan
memberikan informasi yang reliabilitas bagi pe-
rusahaan melalui kinerja yang akan mempenga-
ruhi nilai perusahaan. Sampel digunakan seba-
nyak 32 entitas selama tiga tahun dengan jumlah
data sebanyak 96 yang akan disajikan dalam ben-
tuk data olah spss sebagai berikut:

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
IC (VAIC™) 9% 3,13 17566,77 1682,4516 2930,38986
Kinerja Keuangan (ROE) 9% 0,32 73,10 8,5457 8,40955
Nilai Perusahaan (PBV) 9% 0,2 8,0 2,238 1,8414
Tabel 2. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, danTotal
Variabel Pengaruh Langsung Eengaruh Tidak Pengaruh Total

angsung

IC (VAIC™) - Kinerja keuangan (ROE) 0,288* - -
Intellectual  capital (VAIC™) -> Nilai 0,497 ) )
perusahaan (PBV) !
Kinerja keuangan (ROE) - Nilai 0189* ) )
perusahaan (PBV) ’
IC (VAIC™) - Kinerja keuangan (ROE) >
Nilai perusahaan (PBV) 0,497 0,288 X 0,189 = 0,054 0,551

Keterangan: * Signifikan level 0,05

Berdasarkan table 1 Value added coefisien
dengan Std. Deviation 2930,38986, kinerja keu-
angan Std. Deviation 8,40955 dan nilai perus-
ahaan nilai Std. Deviation 1,8414 dengan masing
masing data nilai N sejumlah 96 memiliki arti
bahwa semakin tinggi Standar deviasi maka se-
makin baik perusahaan dalam mengelolan sum-
berdaya yang dimiliki yang bias diolah sebagai
laba yang nantinya berdampak pada ketertarikan
pada minat daya beli investor.

Pada tabel 2, terlihat jumlah dari pengaruh
total > daripada pengaruh langsung. Uji tersebut
menunjukkan kinerja berpotensi sebagai variabel
intervening. Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
Intellectual capital (VAIC™) berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Kinerja keuangan berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan. Intellectual capital
(VAIC™) Dberpengaruh terhadap nilai perusa-
haan. Intellectual capital berpengaruh terhadap
nilai perusahaan melalui kinerja keuangan

5. PEMBAHASAN

Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa peru-
sahaan sektor perbankan bisa mengelola inte-

llectual capital dengan baik yang tercermin dari
tiga komponen VAIC™ vyaitu a) human capital
seperti ketrampilan yang dimiliki karyawan
dalam dunia usaha, b) structural capital contohnya
standarisari yang diterapkan di entitas secara
sehat dan benar dilakukan untuk menunjang
keberhasilan kinerja. c) customer capital, seperti
pelayanan yang baik terhadap konsumen dan
bagaiman kita memberikan kualitas dan loyalitas
produk ke konsumen agar perusahaan mendapat
pengaruh dan nama baik dari pelanggan yang
bisa terkenal di pasar.

Intellectual capital terbukti bisa memberikan
value bagi perusahaan khususnya di sektor
perbankan dalam mengelolan sumberdaya yang
dimiliki. Apabila sumberdaya perusahaan dapat
dikelola dengan baik pasti akan meningkatkan
kinerja perusahaan.

Teknologi perbankan yang sangat cepat,
peran intellectual capital berpengaruh pada kinerja
bank. Bank dengan pengelolaan intellectual capital
yang baik telah mampu meningkatkan daya saing
bank (Clarke, Seng, & Whiting, 2011), (Alipour,
2012), (Wang, Wang, & Liang, 2014), (Gamayuni,
2015), (Mohammad & Bujang, 2019) dan (Xu &
Liu, 2020). Bank sebagai industri jasa, maka peran
intellectual capital menjadi sangat penting.
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Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan

Secara empiris bahwa nilai perusahaan
yang baik dipengaruhi oleh kinerja dari peru-
sahaan. Perusahaan dengan kinerja yang baik
menunjukkan fundamental perusahaan tersebut
sehat dan kuat. Sehingga risiko yang terjadi ren-
dah. Investor akan merasa aman Ketika mena-
namkan dananya di perusahaan tersebut. Keber-
hasilan perusahaan dalam mencapai laba akan
berpengaruh terhadap calon investor yang ingin
membeli saham.

Profitabilitas merupakan indikator kinerja
perusahaan. Perusahaan dengan kinerja yang
baik, menunjukkan perusahaan tersebut sehat.
Perusahaan dengan kinerja yang baik kana
cenderung mampu tumbuh dan berkembang di-
masa yang akan datang. Investasi pada perus-
ahaan-perusahaan dengan fundamental kuat a-
kan mampu meningkatkan nilai invetasi di masa
yang akan datang. Sehingga perusahaan dengan
kinerja yang baik merupakan sinyal positif bagi
investor (Kodongo, Mokoaleli-Mokoteli, & Maina,
2015; Haryono & Paminto, 2015; Haryanto et al.,
2018b; dan (Xu & Liu, 2020). Hal ini akan berdam-
pak pada nilai perusahaan yang meningkat. Ek-
spektasi investor terhadap perusahaan akan cen-
derung meningkat.

Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan

Apabila suatu entitas bisa mengelola know-
legde asset dengan baik akan memberikan manfaat
pada peningkatan nilai perusahaan sesuai yang
diinginkan. Sampai sejauh ini investor membaca
bahwa perusahaan yang memiliki kualitas know-
lede asset/ 1C yang tinggi mampu memberikan
kontribusi pada nilai pasar. Pernyataan diatas
bisa dijadikan informasi bahwa investor lebih
memperhatikan perusahaan yang memiliki IC
yang tinggi yang bisa dikelola secara efektif dan
efisien yang bisa meningkatkan PBV. Nilai pasar
yang tinggi menentukan nilai perusahaan. Hasil
penelitian sama dengan hasil dari (Zuliyati &
Arya, 2011), Juwita (2016), (Poh et al., 2018), dan
(Xu & Liu, 2020) bahwa intellectual capital ber-
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun
hasil penelitian tidak sejalan dengan Marcelia &
Purnomo (2016).

Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan
Melalui Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan sebagai variabel inter-
vening antara variabel intellectual capital terhadap
nilai perusahaan, artinya intellectual capital berpo-

tensi memberikan pengaruh pada nilai pasar.
Kinerja keuangan mampu memoderasi intellectual
capital pengaruhnya terhadap nilai perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan da-
pat ditingkatkan dengan intellectual capital melalui
kinerja keuangan. Intellectual capital yang dimiliki
perusahaan akan meyakinkan investor, melalui
peningkatan kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hadiwi-
jaya (2013) yang membuktikan bahwa kinerja
keuangan berpengaruh secara positif sebagai var-
iable intervebing antara intellectual capital dan
nilai perusahaan.

6. SIMPULAN DAN SARAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
nganalisis pengaruh intellectual capital terhadap
kinerja perusahaan, pengaruh kinerja keuangan
terhadap nilai perusahaan, dan pengaruh int-
ellectual capital terhadap nilai perusahaan, dan
untuk menganalisis pengaruh intellectual capital
terhadap nilai perusahaan melalui kinerja keu-
angan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inte-
llectual capital berpengaruh terhadap kinerja keu-
angan perbankan. Perusahaan yang mampu
mengeloa intellectual capital dengan baik akan
berpengaruh terhadap kinerja. Kinerja keuangan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Intellec-
tual capital berpengaruh terhadap nilai peru-
sahaan Kinerja keuangan memdiasi pengaruh
intellectual capital dan nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan ini terbatas pada
industri perbankan dengan tidak memisahkan
aset bank. Untuk penelitian selanjutnya dapat di-
lakukan dengan melakukan analisis dengan
membedakan asset bank. Selain itu dapat mema-
sukkan variabel lain sebagai variabel kontrol
risiko sistematis.
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